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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

L.

Eksistensi KUHP dan UU ITE dalam menanggulangi kejahatan cyber
catfishing berkedok romance scam masih relevan dan dapat diterapkan.
KUHP, melalui Pasal 492 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023, dapat
digunakan untuk menjerat pelaku sepanjang perbuatan memenuhi unsur
penipuan berupa penggunaan identitas palsu, tipu muslihat, atau rangkaian
kebohongan yang mengakibatkan kerugian korban. KUHP bersifat umum
dan belum secara khusus mengakomodasi karakteristik kejahatan berbasis
teknologi informasi. Sebaliknya, Pasal 28 ayat (1) jo Pasal 45A ayat (1)
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik memberikan dasar hukum yang lebih spesifik terhadap cyber
catfishing melalui pengaturan mengenai manipulasi dan penyalahgunaan
informasi serta identitas elektronik, sehingga berfungsi sebagai lex specialis
dalam kejahatan siber. Akan tetapi, UU ITE memiliki keterbatasan yakni
belum adanya pengaturan yang secara eksplisit mendefinisikan catfishing
potensi multitafsir terhadap unsur tertentu, serta tantangan teknis
pembuktian dan penegakan hukum siber.

Arah pembaharuan hukum pidana dalam menanggulangi kejahatan cyber

catfishing berkedok romance scam perlu diarahkan pada penguatan dan
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penyempurnaan pengaturan yang secara spesifik mengakomodasi
karakteristik kejahatan berbasis teknologi informasi. KUHP baru telah
mengakomodasi tindak pidana yang berkaitan dengan teknologi informasi,
namun di dalam KUHP tidak secara tegas menjadikan penggunaan sarana
teknologi sebagai faktor pemberat pidana. Oleh karena itu, Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2024 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik tetap
berfungsi sebagai lex specialis yang secara khusus mengatur perbuatan
pidana berbasis sistem elektronik, termasuk dalam penanggulangan
kejahatan cyber catfishing berkedok romance scam.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Pertama, diperlukan pedoman penerapan hukum yang lebih jelas bagi aparat
penegak hukum guna meminimalkan perbedaan penafsiran terhadap unsur-
unsur dalam KUHP dan UU ITE, khususnya dalam menangani kasus cyber
catfishing. Penguatan kapasitas penegakan hukum siber, terutama dalam hal
pembuktian digital dan koordinasi antar penegak hukum, juga perlu
dilakukan agar eksistensi KUHP dan UU ITE dapat diimplementasikan
secara efektif dan memberikan perlindungan hukum yang optimal bagi
korban.

2. Kedua, agar pembaharuan hukum pidana diarahkan pada perumusan delik
khusus mengenai kejahatan cyber catfishing yang secara tegas mengatur
pemalsuan identitas digital dan manipulasi hubungan emosional melalui

media elektronik, sehingga tercipta kepastian hukum dalam penegakannya.
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